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Menghindari Plagiasi

❖ Cermat dan berhati-hatilah menuliskan rujukan;

❖ Lawan dorongan berbuat curang untuk

memperoleh jalan pintas;

❖ Gunakanlah standar internasional dalam menulis

rujukan;

❖ Pakai teknik yang betul dalam merujuk;

❖ Gunakan se-optimal mungkin perangkat pengolah

kata yg Anda gunakan;



Daftar Referensi (Rujukan) dan Bibliografi (Pustaka)

Daftar Reference = Daftar Rujukan

Berisi daftar semua sumber

yang disitasi dalam teks

dituliskan di akhir naskah, 

dapat juga muncul dalam

footnote (dan diberi keterangan

di bawah setiap halaman) 

(footer)

Daftar Bibliography = Daftar Pustaka

Berisi sumber – sumber bacaan

tetapi tidak disitasi dalam teks

(termasuk background bacaan

dari penulis)

BERBEDA



Beberapa Bentuk Rujukan

Book Section

Book

Journal Article

Conference Proceedings

Article in periodical

Report

Website

Document From Website

Sound Recording

Art

Performance

Film

Patent
Interview

Case

Text



INTERNATIONAL STYLE
STYLE STANDAR KEPANJANGANNYA

APA AMERICAN PSYCHOLOGICAL ASSOCIATION

CHICAGO THE CHICAGO MANUAL OF STYLE

GB7714 STANDARDIZATION ADMINISTRATION OF CHINA

GOST THE FEDERAL AGENCY OF THE RUSSIAN FEDERATION ON TECHNICAL REGULATING 
AND METROLOGY

HARVARD HARVARD UNIVERSITY OF STYLE

IEEE INSTITUTE OF ELECTRICAL AND ELECTRONICS ENGINEERS

ISO INTERNATONAL ORGANIZATION FOR STANDARDIZATION

MLA MODERN LANGUAGE ASSOCIATION

SISTO2 STANDARD FOR INFORMATION OF SCIENCE AND TECHNOLOGY BY JAPAN SCIENCE 
AGENCY

TURABIAN TURABIAN STYLE

ANSI AMERICAN NATIONAL STANDARD INSTITUTE

ASTM AMERICAN STANDARD TESTING & MATERIAL

AMA AMERICAN MEDICAL ASSOCIATION



Style - Bidang Ilmu

Style Bidang Ilmu

APA (American Psychological

Association)

Psikologi, pendidikan, kesehatan, 

ekonomi & bisnis, sistem informasi

AMA (American Medical Association) Kesehatan

Harvard Ilmu sosial, bisnis, sains dan 

teknologi

IEEE Teknologi

MLA (Modern Language Association) Bahasa, Literatur

Chicago Humaniora, teologi

Vancouver (dikenal sbg International 

Committee of Medical Journal 

Editors (ICMJE) Style.

Kedokteran, kesehatan



KONSISTEN

Penggunaan Style / Standard Penulisan

referensi yang terpenting adalah taat azas, 

tidak mencampur beberapa format dalam

sebuah tulisan

DALAM PENULISAN BUKU / 

ARTIKEL ILMIAH  GUNAKAN 1 

STYLE SAJA



Bagaimana melakukan sitasi / 

kutipan



SITASI / KUTIPAN

SITASI

mentransformasi informasi orang lain dengan

menyebutkan sumbernya  menjadi formulasi

informasi susunan kita.

memindahkan informasi orang lain dalam naskah kita.



KUTIPAN

Sumber diambil

secara langsung

LANGSUNG
Referensi Primer (Buku, 

Jurnal, Proceeding, …)

Sumber diambil

secara tidak langsung

TIDAK LANGSUNG
Referensi Sekunder

(Jurnal dalam Buku, 

Jurnal dalam

proceeding, Proceeding 

dalam Buku, …)

CARA KUTIPAN



2 Gaya / style sitasi

Author, Number2 Vancouver

1. IEEE

2. ISO Numerical

3. …

Author, Date1 Harvard

1. APA

2. CHICAGO

3. HARVARD

4. GOST (name short)

5. TURABIAN

6. …



Bagaimana membuat kutipan



APA STYLE

Kutipan Langsung



APA STYLE

Jumlah Kata > 40

Jumlah Kata < 40

Biasa digunakan pada penulisan buku



LOGO

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

Standard APA Edisi ke-6



LOGOPenulisan Daftar Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

Daftar rujukan ditulis dapat menggunakan prinsip: 

a. Who – wrote /edited it – author or editor
b. When was it written – date
c. What is it – title of book, title of the article & serial/journal, title of the web 

document
d. Where was it published (Books) – place of publication– usually city & 

country and publisher’s name
e. Where was the article located (Serial/journal) - volume number, issue 

number and page numbers of the article 
f. Where you located it (Internet sources) - URL – web address



LOGOStandard Penulisan Sumber Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

Book, edition is stated

Journal article



LOGOStandard Penulisan Sumber Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

Webpage on website, no publication date

Chapter in an edited book



LOGOStandard Penulisan Daftar Sumber Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI



LOGOStandard Penulisan Daftar Sumber Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

1.  Three, four or five authors

Pengutipan dalam naskah ditulis semua nama akhir author, stelah itu cukup
ditulis nama khir dari penulis pertama,
Contoh:

Research can be defined as a systematic method of creating new knowledge or 
a way to verify existing knowledge (Watson, McKenna, Cowman & Keady, 2008). 

Deciding on a research method demands the researcher consider carefully the 
problem or area ofninvestigation being researched (Watson et al., 2008). 

Standar Penulisan Rujukan:

Watson, R., McKenna, H., Cowman, S., & Keady, K. (Eds.). (2008). Nursing reseach: Designs and
methods. Edinburgh, Scotland: Churchill Livingstone Elsevier.

Sebagai Editor (eds.)



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

2. Six or seven authors

Pengutipan dalam naskah ditulis hanya nama akhir dari author pertama, 
Contoh:

Research can be defined as a systematic method of creating new knowledge or 
a way to verify existing knowledge (Mikosch et al., 2010). 

Standar Penulisan Rujukan:
Jika terdiri sampai dengan 7 author, tuliskan semua nama pada penulisan
rujukan, 
Contoh:

Mikosch, P., Hadrawa, T., Laubreiter, K., Brandl, J., Pilz, J., Stettner, H., & Grimm, G. (2010). 
Effectiveness of respiratory-sinus-arrhythmia biofeedback on state-anxiety in patients 
undergoing coronary angiography. Journal of Advanced Nursing, 66(5), 1101-1110.



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

3. Eight or more authors

Pengutipan: Bila ada delapan (8) atau lebih penulis, hanya mengutip nama
belakang dari penulis pertama yang diikuti oleh 'et al' setiap kali Anda merujuk
pada karya ini, 
Contoh:

Research can be defined as a systematic method of creating new knowledge or 
a way to verify existing knowledge (Vissing et al., 2004). 

Standar Penulisan Rujukan:
Jika ada delapan (8) atau lebih penulis (author), sertakan enam (6) nama
penulis pertama dan kemudian gunakan 3 titik-titik (...) sebelum diakhiri
dengan nama penulis terakhir. 

Contoh:

Vissing, K., Brink, M., Lonbro, S., Sorensen, H., Overgaard, K., Danborg, K., ... Aagaard, P. (2008). 
Muscle adaptations to plyometric vs. resistance training in untrained young men. Journal 
of Strength and Conditioning Research, 22(6), 1799-1810.



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

4. Groups as authors

Pengutipan: Bila nama kelompok sebabagai penulis (perusahaan, asosiasi, 
instansi pemerintah, dll) ditulis secara penuh setiap kali muncul dalam kutipan. 
Namun jika secara umum dapat disingkat, maka ditulis secara penuh pada
kutipan pertama, dan dapat disingkat pada kutipan berikut nya. 
Contoh:

Pada kutipan pertama :   (World Health Organisation [WHO], 2007). 
Pada kutipan kedua dan selanjut nya :   (WHO, 2007). 

Standar Penulisan Rujukan:
Contoh:

World Health Organisation. (2007). Looking at long-term residential care in a rest home or 
hospital: What you need to know. Wellington, New Zealand: Author.

Jika penulis kelompok dan penerbitnya sama

A. Penulis kelompok yg ada singkatannya:



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

4. Groups as authors

Pengutipan:
Nama penulis ditulis lengkap untuk kutipan pertama dan selanjutnya.

Contoh:
(New Zealand House of Representatives, Health Committee, 2007).

Standar Penulisan Rujukan:
Nama penulis ditulis lengkap.

Contoh:
New Zealand House of Representatives, Health Committee. (2007, August). Inquiry into obesity 

and type 2 diabetes in New Zealand: Report presented to the House of Representatives. 
Retrieved from http://www.parliament.nz/NR/rdonlyres/47F52D0D-0132-
42EFA2976AB08980C0EA/61821/DBSCH_SCR_3868_5335.pdf

B. Penulis kelompok yg tidak ada singkatannya:



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

5. Similar information referred to by more than one author

Pengutipan:
Bila mengutip dari dua atau beberap sumber yang mirip-mirip, maka dalam
kutipan tuliskan penulis dalam kurung dengan urutan alfabeta dan dipisah
dengan tanda titik koma (;).

Contoh:
Resilience is seen as the ability to overcome adversary, combat stress and bounce back from
hardship (Dawson, 2006; Overton, 2005).

Standar Penulisan Rujukan:

Contoh:
Dawson, L. (2006). Wise up!: How to be fearless and fulfilled in midlife. Auckland, New Zealand: 

Random House New Zealand. 

Overton, A. (2005). Stress less: Make stress work for you not against you. Auckland, New Zealand: 
Random House New Zealand.



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

6. Same author and same date

Jika beberapa sumber rujukan memeiliki nama penulis dan tanggal yang sama, 
maka dibedakan dengan menggunakan huruf kecil a, b, c, dst. Penulisan dalam
daftar rujukan diurutkan sesuai dengan huruf kecil a, b, c, dts. tsb.

Contoh:

Eyes are susceptible to melanoma, even though it is rare (Cancer Society of New Zealand, 2013a). 

According to the Cancer Society of New Zealand (2013b) the rate of… 

Standar Penulisan Rujukan:

Contoh:
Cancer Society of New Zealand. (2013a). Ocular melanoma: Information sheet. Retrieved from 

http://www.cancernz.org.nz/information/cancer-types/ 

Cancer Society of New Zealand. (2013b). Reducing your cancer risk. Retrieved from 
http://www.cancernz.org.nz/reducing-your-cancer-risk/ 



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

7. One work by one author, when the author is cited more than once in a paragraph

Jika beberapa sumber rujukan memeiliki nama penulis dan tanggal yang sama, 
maka dibedakan dengan menggunakan huruf kecil a, b, c, dst. Penulisan dalam
daftar rujukan diurutkan sesuai dengan huruf kecil a, b, c, dts. tsb.

Contoh:

Eyes are susceptible to melanoma, even though it is rare (Cancer Society of New Zealand, 2013a). 

According to the Cancer Society of New Zealand (2013b) the rate of… 

Standar Penulisan Rujukan:

Contoh:
Cancer Society of New Zealand. (2013a). Ocular melanoma: Information sheet. Retrieved from 

http://www.cancernz.org.nz/information/cancer-types/ 

Cancer Society of New Zealand. (2013b). Reducing your cancer risk. Retrieved from 
http://www.cancernz.org.nz/reducing-your-cancer-risk/ 



LOGOStandar Penulisan Kutipan & Rujukan

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

8. Citing a secondary source

Pengutipan:
Bila mengutip dari penulis yang berada dalam sumber lain, maka yang 
demikian disebut dengan sumber sekunder. Maka dalam kutipan ditulis
“…seperti kutipan (at cited in)…

Contoh:
Fawcett (as cited in Polit & Beck, 2008) outlined the four main concepts…

Standar Penulisan Rujukan:

Contoh:
Polit, D. F., & Beck, C. T. (2008). Nursing research: Generating and assessing evidence for nursing 

practice (8th ed.). Philadelphia, PA: Wolters Kluwer Health/Lippincott Williams & Wilkins.

Sumber pertama

Sumber sekunder

Sumber sekunder yg Anda baca



LOGOKutipan Langsung

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

A.  Short quote – less than 40 words

Kutipan langsung adalah menuliskan informasi yang sama persis dari
sumber rujukan ke dalam naskah kita termasuk tanda baca dan jika ada
kesalahan penulisan sekalipun-tidak boleh ada editing/perubahan.

Kutipan singkat (kurang dari 40 kata) dituliskan langsung dalam tanda kutip
ganda (“…”) disertai sumber rujukan, dan diakhiri titik.

Contoh:

“Cultural safety is based on attitudes which are difficult to measure.  It needs to be considered
alongside other equally important safety requirements such as clinical, ethical, legal and physical
safety” (Wepa, 2005, p. 25). 



LOGOKutipan Langsung

B.  Longer quote – 40 words or more

Kutipan 40 kata atau lebih, dituliskan seperti aslinya, tidak menggunakan
tanda kutip ganda, diketik dg spasi ganda, kemudian diberi tanda titik pd
akhir kutipan, dan disertai dengan nama penulis, tahun, nomor halaman dari
sumber rujukan.

Contoh:

Cultural safety considerations are similar in that students are interacting in a bicultural (two-

personed) context, where they are the giver of a health service and the client is the receiver of

that service. These bicultural interactions will be different with every interaction, but the

nurse’s awareness of the power differential between themselves and client will be constant.

(Wepa, 2005, p. 25)

Contoh penulisan sumber rujukan:
Wepa, D. (Ed.). (2005). Cultural safety in Aotearoa New Zealand. Auckland, New Zealand: Pearson 

Education New Zealand.



LOGOKutipan Langsung

C. Quotations from online resources that do not provide page numbers

Bila menggunakan kutipan dari sumber daring (online), tuliskan nama
penulis, tahun, dan nomor halaman. Jika nomor halaman tidak diketahui
tuliskan nomor paragraph, jika nomor paragraph juga membingungkan
tuliskan bagian tertentu, missal nya “Bagian Diskusi”.

Contoh:

“The WTN exists to "encourage serendipity" -- the happy accidents of colliding ideas and new
relationships that cause the biggest breakthroughs for individuals and institutions” (World
Technology Network, 2010, para. 2).

Contoh penulisan sumber rujukan:

World Technology Network. (2010). About WTN: The World Technology Network in action. Retrieved 
from http://www.wtn.net/aboutus.html



LOGO

Penyajian Tabel



LOGOBasic Components of a Table



LOGO1. Sample of Effective Table Layout



LOGO2. Sample Factor Loadings Table (continued)



LOGO3. Sample Table With Detailed Specifications of Complex Experimental Designs



LOGO

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

Penyajian Ganbar, Denah dan Grafik



LOGOTypesof Figures

❖Graphs typically display the relationship between two 
quantitative indices or between a continuous 
quantitative variable (usually displayed as the y-axis) 
and groups of subjects displayed along the x-axis.

❖ Charts generally display nonquantitative information 
such as the flow of subjects through a process, for 
example, flow charts.

❖Maps generally display spatial information.
❖Drawings show information pictorially.
❖ Photographs contain direct visual representations of 

information.



LOGOILUSTRASI BENTUK GAMBAR

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

❖ Gambar yang dimaksud di sini meliputi grafik, foto, diagram, bagan, 
peta, denah, dan gambar lainnya.

❖ Pembahasan yang lebih rinci akan diberikan pada grafik yang dibangun
dari angka-angka hasil pengamatan.

❖ Ilustrasi dalam bentuk foto, diagram, bagan, peta, atau denah umumnya
tidak banyak lagi yang bisa dimodifikasi untuk mengubah penampilan
ilustrasi.

❖ Yang penting diingat di sini adalah bahwa penyiapan ilustrasi harus
sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan oleh jurnal yang akan
dituju.

❖ Figur atau grafik digunakan untuk menyajikan data yang sangat banyak.
❖ Setiap gambar dicetak pada halaman terpisah.
❖ Untuk tidak membingungkan editor atau reviewer, tuliskan nomor

gambar dan nama penulis di balik (halaman belakang) gambar tersebut.



LOGOILUSTRASI BENTUK GAMBAR

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

❖ Selain itu, untuk gambar yang tidak langsung kelihatan mana bawah dan
mana atas, harus ditunjukkan di margin gambar tersebut dengan pensil.

❖ Karena gambar tidak disertai dengan judulnya, jangan sampai salah
memberikan nomor di belakang gambar atau salah mengurutnya dalam
naskah.

❖ Dalam setiap grafik yang dibangun dari angka-angka hasil pengamatan
selalu sertakan ukuran penyebaran data (sd, se, atau cv).

❖ Simbol-simbol yang digunakan dalam gambar sebaiknya dijelaskan dalam
judul, jangan dimasukkan ke dalam gambar itu sendiri (seperti umumnya
pada pembuatan grafik dengan komputer saat ini).

❖ Ilustrasi dalam bentuk foto, diagram, bagan, peta, atau denah umumnya
tidak banyak lagi yang bisa dimodifikasi untuk mengubah penampilan
ilustrasi.

❖ Yang penting diingat di sini adalah bahwa penyiapan ilustrasi harus sesuai
dengan ketentuan yang telah digariskan oleh jurnal yang akan dituju.



LOGOILUSTRASI BENTUK GAMBAR

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

❖ Biasanya kalau beberapa gambar digabung dalam satu sumbu, sering kali 
membingungkan, terutama dalam pemberian simbol.

❖ Pertimbangkanlah penggunaan satu sumbu untuk banyak gambar.
❖ Cara alternatif yang lebih menarik adalah dengan menyusun secara

vertikal beberapa gambar menjadi satu gambar.
❖ Gambar yang disusun tersebut bisa mempunyai satuan sumbu x yang 

sama atau berlainan.
❖ Dalam penyajian gambar jangan lupa memberikan judul sumbu x dan y 

serta satuannya.
❖ Dalam penyajian tersusun secara vertikal begini penggunaan simbol

menjadi tidak penting karena setiap gambar disertai oleh judul sumbu y 
yang berlainan.

❖ Jangan membuat grafik berwarna, gunakan hitam putih.
❖ Kontras gambar juga harus jelas, dan kualitas huruf pada judul sumbu juga

harus kualitas laser.



LOGOILUSTRASI BENTUK GAMBAR

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

❖ Anda bisa membuat grafik dengan tangan (tentu dengan bantuan
kertas grafik), dan menulis judul sumbunya dengan menggunakan
rugors.

❖ Untuk grafik yang dibuat seperti ini, sebaiknya difoto hitam putih
dengan ukuran cetakan postcard (dengan jenis kertas glossy).

❖ Untuk gambar lain selain grafik (hasil foto langsung atau mikrograf) 
sebaiknya kontrasnya jelas.

❖ Biasanya judul gambar dilampirkan setelah tabel.
❖ Tuliskan judul gambar dalam halaman yang terpisah dari gambar itu

sendiri.
❖ Kalau ada beberapa gambar, anda bisa memberi nomor dan

judulnya dan mengetiknya dalam satu halaman.
❖ Perhatikan format penulisan judul gambar pada artikel contoh atau

pada petunjuk penulisan.



LOGOGAMBAR

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

1. Gambar: meliputi grafik, foto, 

diagram, bagan, peta, 

denah, dan gambar lainnya.

2. Ilustrasi dalam bentuk foto, 

diagram, bagan, peta, atau 

denah umumnya tidak 

banyak lagi yang bisa 

dimodifikasi untuk 

mengubah penampilan 

ilustrasi.

3. Keterangan gambar 

diletakkan di bawah gambar

4. No urut gambar: angka arab 

dengan identitas bab / pokok 

bahasan (buku ajar), tanpa 

identitas bab (karya ilmiah)

RESOLUSI 

RENDAH
RESOLUSI 

TINGGI

> 300 dpi

Scanned Gambar / Grafik dalam format TIFF 1200 dpi



LOGORESOLUSI – DPI / PPI

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

72 

DPI

300 

DPI



LOGOContoh gambar yang “jelas”

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI



LOGOContoh “resolusi” gambar

BELMAWA-KEMENRISTEKDIKTI

Resolusi tinggiResolusi rendah



Menggunkan

Aplikasi Word Processor



www.themegallery.com

Rujukan Buku





Style APA

Style 

HARVARD



Rujukan Artikel Jurnal

Style APA

Style 

HARVARD



www.themegallery.com

Style APA

Style 

HARVARD



Rujukan Report

www.themegallery.com

Style APA

Style 

HARVARD



Laporan, tanpa nama penulis

www.themegallery.com

Style APA

Style 

HARVARD



Rujukan Conference Proceedings

www.themegallery.com

Style APA

Style 

HARVARD



Web site

Document From Web site

Electronic Source
Art

Rujukan Lainnya



LOGO

Syamsul Arifin

081-2354-2233

Syamsul Arifin
Hp: 081-2354-2233

syamp3ai@gmail.com

syamsul@ep.its.ac.id


